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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh inflasi, kurs/nilai 

tukar, PDB perkapita, dan jumlah penduduk terhadap nilai ekspor ikan segar 

Indonesia. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersifat panel, yakni 

data ekonomi 9 negara tujuan utama ekspor ikan segar Indonesia selama kurun 

waktu 2012-2022. Adapun negara tersebut meliputi Jepang, Malaysia, Singapura, 

Amerika, Arab Saudi, Hongkong, Tiongkok, Australia, dan Uni Emirat Arab. 

Sumber data diperoleh dari publikasi Badan Pusat Statistik Indonesia dan World 

Bank. Adapun metode analisis yang digunakan adalah metode regresi data panel 

dengan pendekatan fixed effect model tertimbang dengan cross-section SUR. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan inflasi dan jumlah penduduk 

berpengaruh positif signifikan terhadap nilai ekspor ikan segar Indonesia. 

Sedangkan kurs dan PDB perkapita berpengaruh negative signifikan terhadap nilai 

ekspor ikan segar Indonesia 

 

Kata Kunci: Inflasi, Kurs, PDB Perkapita, Jumlah Penduduk, Ekspor Ikan Segar 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the impact of inflation, exchange rates, GDP per 

capita, and population size on the export value of fresh fish from Indonesia. The 

research utilizes secondary panel data, comprising economic data from the nine 

main destination countries for Indonesian fresh fish exports over the period of 2012-

2022. These countries include Japan, Malaysia, Singapore, America, Saudi Arabia, 

Hong Kong, China, Australia and the United Arab Emirates. Data sources were 

obtained from publications by the Indonesian Central Bureau of Statistics and the 

World Bank. The analysis method used is panel data regression with a weighted 

fixed effect model approach using cross-section SUR. The results of this study 

indicate that an increase in inflation and population size has a significant positive 

impact on the export value of fresh fish from Indonesia. Meanwhile, exchange rates 

and GDP per capita have a significant negative impact on the export value of fresh 

fish from Indonesia. 

 

Keywords: Inflation, Exchange Rate, GDP Per Capita, Population Size, Fresh Fish 

Export 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Di dunia yang terus mengalami kemajuan yang semakin kompleks, 

perdagangan internasional memegang peranan sentral dalam dinamika 

perekonomian global. Perdagangan internasional adalah gejala ekonomi yang 

mencakup pertukaran jasa maupun barang antar negara. Terjadinya perdagangan 

internasional dikarenakan ada perbedaan sumber daya dan keunggulan yang 

dimiliki masing-masing negara. Keunggulan yang dimaksud bisa berupa kelebihan 

dalam produksi tertentu berdasarkan beberapa faktor misalnya SDA, tenaga kerja, 

keahlian khusus, atau teknologi. Dengan membuka pintu pertukaran, perdagangan 

internasional menciptakan peluang bagi banyak negara untuk memaksimalkan 

keuntungan dari keunggulan yang dimilikinya. Sebagai contoh sederhana, suatu 

negara mungkin mempunyai keuanggulan SDA berupa minyak bumi yang otomatis 

memfokuskan kegiatan produksi pada minyak bumi, sementara negara lain 

memiliki keunggulan dalam hal kemajuan teknologi. Ketika terjalinnya transaksi 

ekonomi antar negara, pertukaran barang menjadi saling menguntungkan karena 

masing-masing negara mendapatkan akses pada jasa dan barang yang tidak bisa 

diproduksi dengan efisien secara internal. 

Proses perdagangan Internasional secara umum mencakup 2 aktivitas yakni 

impor dan ekspor. Aktivitas ekspor, sebagai bagian integral dari perdagangan 

internasional, merujuk pada kegiatan pengiriman jasa ataupun barang dari dalam 

negri ke negara lainnya. Aktivitas ekspor umumnya dilaksanakan saat sebuah 

negara telah mampu menghasilkan jasa ataupun barang dengan jumlah banyak dan 
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telah mampu memproduksi barang atau jasa dengan jumlah yang besar dan sudah 

mampu untuk mencukupi kebutuhan dalam negeri. Ketika hal tersebut terjadi maka 

terdapat kelebihan produksi berang yang kemudian bisa dikirimkan guna dijual ke 

luar negeri. Transportasi yang semakin canggih dan kemajuan dalam teknologi 

komunikasi juga turut andil dalam memfasilitasi pertukaran ini karena dapat 

mempermudah pergerakan barang dan informasi, sehingga memungkinkan pelaku 

bisnis dan konsumen untuk terhubung melintasi batas negara dengan lebih efisien 

Disamping keuntungan yang diperoleh dari adanya perdagangan 

internsional, terdapat hambatan atau tantangan yang mungkin terjadi seperti 

kebijakan tarif, kuota, dan regulasi yang dapat memperlambat arus barang dan jasa. 

Kemudian  fluktuasi mata uang dan ketidakpastian politik juga turut mempengaruhi 

keputusan perdagangan tersebut. Tentunya hambatan-hambatan tersebut perlu 

ditindak lanjuti. Dengan adanya organisasi internasional seperti World Trade 

Organization (WTO), hadir sebagai organisasi yang memiliki tujuan dalam 

meliberalisasi dan meregulasi perdagangan, baik tarif dan non tarif dalam 

menghapus hambatan perdagangan maupun praktik diskriminasi pada hubungan 

perdagangan internasional (Fauzi, 2023). Contohnya seperti pada kasus komoditas 

kelapa sawit Indonesia pada perdagangan Internasional yang mengikutsertakan Uni 

Eropa, dimana Indonesia menggugat negara Uni Eropa atas indikasi kebijakan 

diskriminatif tanggal 15 Desember 2019 kemudian mengenai kebijakan RED II 

beserta  Delegated Regulation yang dipandang memberikan kerugian negara 

dengan pemasok kelapa sawit paling besar seperti Malaysia dan Indonesia (WTO, 



3 
 

 
 

2023). Adanya perjanjian perdagangan, negosiasi, dan dialog antar negara menjadi 

elemen kunci dalam mencapai kesepakatan yang menguntungkan semua pihak 

Indonesia adalah negara kepulauan paling besar di dunia. Sebagaimana 

Pratama (2020) menuturkan bahwa kepulauan Indonesia membentang dari Sabang 

sampai Merauke, mempunyai 17.499 pulau memiliki luas total wilayah mencapai 

7,81 juta km2. Berdasarkan jumlah itu, sekitar 3,25 juta km2 adalah wilayah lautan, 

sedangkan 2,55 juta km2 adalah ZEE, sementara daratan hanya mencakup kira-kira 

2,01 juta km2. Memiliki luas wilayah laut yang begitu besar, Indonesia mempunyai 

potensi perikanan dan kelautan cukup besar. Perikanan menjadi sektor kunci dalam 

pembangunan nasional, dengan hasil ekspor perikanan. Tercatat hasil ekspor 

perikanan Indonesia pada tahun 2019 menyentuh angka Rp 73.681.883.000, 

mengalami peningkatan sebesar 10,1% dari tahun sebelumnya. 

Trend produksi perikanan terus meningkat antar tahunnya. Berlandaskan 

rilis data kelautan beserta perikanan Kementerian Kelautan dan Perikanan, hasil 

estimasi data produksi perikanan tiap triwulan pada tahun 2022, diperoleh estimasi 

jumlah produksi perikanan sebanyak 24,85 juta ton. Angka tersebut terbagi menjadi 

produksi perikanan tangkap sekitar 7,99 juta ton sedangkan produksi perikanan 

budidaya sekitar 16,87 juta ton. Jumlah produksi perikanan pada tahun 2022 

mencapai peningkatan sebesar 13,63 persen daripada tahun sebelumnya. Kenaikan 

ini dikarenakan oleh pertumbuhan jumlah produksi perikanan tangkap sebanyak 

10,56% maupun kenaikan jumlah produksi perikanan budaya sejumlah 15,14%.. 
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Tabel 1. 1 Produksi Perikanan 

Bidang Usaha 

Volume (Ton) Nilai (Juta Rupiah) Pertumbuhan 

(%) 

2021 2022 2021 2022 2021 2022 

Perikanan 21.872.811 24.854.272 392.647.818 506.138.784 13,63 28,90 

Perikanan 

Tangkap 

7.224.501 7.987.702 194.856.953 248.801.115 10,56 27,68 

- Laut 6.767.565 7.412.411 179.580.859 230.004.040 9,53 28,08 

- Perairan Darat 456.936 572.291 15.276.094 18.797.074 25,90 23,05 

Perikanan 

Budidaya 

14.648.310 16.866.570 197.790.865 257.337.669 15,14 30,11 

- Rumput Laut 9.092.031 9.296.179 28.491.854 28.332.249 2,25 -0,56 

- Lain-lain 5.556.278 7.570.391 169.299.011 229.005.420 36,25 35,27 

Sumber: KKP, data diolah 

Produksi perikanan Indonesia yang sangat besar tidak hanya berorientasi 

dalam pemenuhan kebutuhan dalam negeri, melainkan juga sebagai salah satu 

sektor yang diunggulkan untuk menyumbang devisa negara. Komoditas yang 
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sangat dicari, sekaligus menjadi komoditas ekspor utama sektor perikanan meliputi 

udang, tuna, cumi-cumi, gurita, rajungan, dan rumput laut. Dari semuanya, udang 

menjadi komoditas yang paling tinggi baik secara nilai transaksi maupun volume 

produksi. Adapun negara tujuan utamanya adalah Amerika Serikat, Tiongkok, 

Jepang. 

 Kementerian Koordinator Bidang Kemaritiman dan Investasi mencatat 

ekspor perikanan Indonesia berada di posisi ke-11 sebagai eksportir perikanan 

dunia pada 2021. Meskipun pada tahun sebelumnya Indonesia sempat menempati 

urutan kedelapan menjadi eksportir utama produk perikanan dunia. Namun pada 

intinya hasil perikanan di Indonesia yang dilakukan ekspor adalah salah satu 

prioritas komoditas laut yang diunggulkan terutama dalam wilayah Asia (Latuheru, 

2022). Komoditas perikanan kemudian dilakukan pengolahan ke dalam produk 

perikanan berupa produk akhir. Musit (2022) menjelaskan bahwa terdapat banyak 

proses penanganan serta pengolahan produk ikan diantaranya terdiri dari produk 

segar, produk hidup lewat proses pendinginan, produk beku baik dalam bentuk 

masak ataupun mentah lewat proses pembekuan, produk kaleng dilakukan proses 

pemanasan menggunakan suhu tinggi serta pasteurisasi dan lain-lain. Kekurangan 

ikan untuk bahan makanan salah staunya yakni bersifat mudah busuk sesudah mati 

dan ditangkap, oleh karenanya ikan harus dilakukan penanganan secara baik supaya 

tetap dalam keadaan yang layak dikonsumsi oleh manusia (Masyamsir, 2001). 

Salah satu pengolahan yang dapat dilakukan ialah melalui proses pendinginan dan 

pembekuan  
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Adapun merujuk kepada data yang didapatkan melalui BPS (2022) nilai 

ekspor ikan segar/dingin hasil tangkapan Indonesia mencapai US$111,09 juta pada 

2022. Beberapa negara di Asia sebagai tujuan utama ekspor ikan segar Indonesia, 

dengan negara Malaysia yang dijadikan pasar utamanya. Dimana jumlah 

transaksinya menyentuh angka 31,66 ribu ton ataupun 60,82% dari total ekspor ikan 

segar nasional. 

Penulis mengidentifikasi empat kelompok faktor yang memberikan 

pengaruh pada sebesar apa nilai ekspor ikan segar melalui inflasi, nilai tukar riil, 

PDB perkapita, beserta jumlah penduduk. Hal tersebut sesuai penelitian yang 

dilaksanakan Azizah dan Soelistyo (2022). Inflasi adalah proses naiknya harga 

komoditas dengan kontinu, khususnya pada barang-barang pokok yang merupakan 

kebutuhan keseharian. (Nopirin, 2013). Ketika tingkatan inflasi dalam negeri naik, 

berimbas terhadap peningkatan harga barang dalam negeri, sehingga masyarakat 

cenderung mencari opsi yang lebih ekonomis dari negara lain atau mengalihkan 

uang mereka ke tabungan. Akibatnya, impor akan mengalami peningkatan 

sedangkan ekspor akan menurun (Silitonga, Ishak, & Mukhlis, 2017). Dengan kata 

lain terjadi penurunan daya saing pada barang ekspor sehingga jumlah ekspor akan 

suatu komoditas pun berkurang. Hal tersebut sesuai penelitian yang dilaksanakan 

Rantau, dkk (2020) menyampaikan bahwa variabel inflasi mempunyai hubungan 

negatif pada ekspor 

Lipsey (1992) menjelaskan nilai tukar adalah sejumlah mata uang dalam 

negeri yang haruslah dibayar guna mendapatkan satu unit mata uang asing. Nilai 

tukar riil sendiri menunjukkan harga rekatif barang diantara dua negara. Kemudian 
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sesuai pemaparan Mankiw (dalam Mulyadi, 2017) Perubahan dalam nilai tukar bisa 

mencerminkan perbedaan harga relative barang pada dua negara yang 

bersangkutan. Apabila nilai tukar suatu negara pengekspor pada negera penerima 

ekspor terjadi kenaikan, volume ekspor dari negara pengekspor ke negeri penerima 

ekspor akan mengalami peningkatan. Sebaliknya, bila nilai tukar negara penerima 

ekspor pada negara pengekspor terjadi kenaikan, akan mengurangi insentif dalam 

melaksanakan impor sebab harga produk dari negara penerima ekspor menjadi lebih 

bersaing. Sesuai penelitian yang dilaksanakan Ilmas dkk (2022) menyebutkan 

variabel nilai tukar memiliki hubungan negatif signifikan pada ekspor  

Menurut Mankiw (2007) PDB merujuk pada nilai jasa maupun barang yang 

dihasilkan oleh sebuah negara di suatu tahun, termasuk faktor produksi yang 

dipunyai oleh warga negara tersebut dan warga negara lainnya  yang berada di 

wilayah itu. World Bank menuturkan bahwa PDB per kapita adalah ukuran rerata 

nilai tambah bruto dari semua produsen di suatu negara, termasuk pajak atas produk 

dikurangi subsidi, yang kemudian dibagi dengan jumlah penduduk pada 

pertengahan tahun. Mankiw (dalam Oktaviani, 2021) menjelaskan PDB per kapita 

tidak hanya mencerminkan potensi sebuah negara dalam memproduksi jasa maupun 

barang, namun mengindikasikan pula kemampuannya dalam melakukan 

pembelian. Ketika PDB per kapita sebuah negara tinggi, hal tersebut menunjukkan 

pendapatan rerata penduduknya relatif besar, memberi mereka daya beli yang kuat. 

Dengan demikian, negara tersebut menjadi pasar yang menarik bagi pemasaran 

berbagai komoditas, karena masyarakatnya memiliki potensi besar untuk 

melakukan pembelian. Hal tersebut sesuai kajian yang dilaksanakan Widiyanti & 
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Saputra (2023) yang menyebutkan variabel PDB perkapita berimplikasi positif serta 

signifikan pada ekspor 

Jumlah penduduk didefinisikan sebagai sekumpulan orang dari spesies yang 

tidak berbeda yang hidup serta kawin silang di suatu wilayah. Ukuran jumlah 

penduduk lebih luas diartikan sebagai sejumlah orang yang berada dalam rentang 

geografis yang ditentukan secara subjektif (Tarsi & Tuff, 2012). Hubungan antara 

jumlah penduduk dan ekspor kemungkinan besar disebabkan oleh faktor-faktor 

seperti peningkatan permintaan dalam negeri, angkatan kerja yang lebih besar, dan 

basis konsumen yang lebih besar. Faktor-faktor ini berkontribusi pada perluasan 

produksi dan perdagangan, sehingga menghasilkan tingkat ekspor yang lebih tinggi. 

Jumlah penduduk memiliki dampak terhadap ekspor lewat 2 aspek, yakni sisi 

permintaan dan penawaran. Lebih lanjut Salvatore (1997) menjelaskan dari segi 

penawaran, peningkatan jumlah penduduk dapat diinterpretasikan sebagai 

tambahan angkatan kerja yang dapat memproduksi barang ekspor. Sementara itu, 

pertambahan populasi di sisi permintaan serta menambah jumlah permintaan 

domestic terhadap sebuah barang. Hal tersebut sesuai riset yang dilaksanakan 

Efendi & Munawar (2022) mengungkapkan variabel jumlah penduduk 

mempengaruhi positif pada arus ekspor 

Lebih lanjut, objek yang dijadikan bahan penelitian ini adalah 9 dari 10 

negara yang menjadi tujuan utama ekspor ikan segar Indonesia.  Menggunakan 

negara tujuan utama sebagai objek penelitian dalam studi mengenai determinan 

ekspor ikan segar Indonesia dengan pertimbangan signifikansi ekonomi, di mana 

negara tujuan utama biasanya mewakili pasar terbesar dan paling menguntungkan 
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bagi ekspor ikan segar Indonesia. Merujuk perdagangan dari Badan Pusat Statistik 

(BPS) yang menunjukkan negara-negara dengan volume impor ikan segar terbesar 

dari Indonesia, Malaysia menjadi pasar terbesar. Tercatat pada 2022 memperoleh 

volume transaksi senilai 31,66 ribu ton atau  60,82% dari total ekspor ikan segar 

nasional. Nilai ekspor ikan segar ke Malaysia  mencapai US$51,09 juta pada 2022.  

Selanjutnya di samping sgnifikansi ekonomi permintaan ikan segar di negara tujuan 

utama sering kali dipengaruhi oleh tren konsumsi, preferensi konsumen, dan faktor 

ekonomi lainnya. Meneliti negara-negara ini memberikan gambaran tentang 

dinamika permintaan dan bagaimana Indonesia bisa memenuhi permintaan 

tersebut.  Lebih lanjut negara tujuan utama memiliki kebijakan dan regulasi yang 

berdampak besar pada ekspor ikan dari Indonesia sehingga nantinya dapat 

membantu dalam mengidentifikasi hambatan dan peluang dalam perdagangan 

internasional. Seperti pada kebijakan Economic Partnership Agreement (EPA) 

antara Indonesia dan Jepang dan China-ASEAN Free Trade Agreement (CAFTA). 

Perjanjian tersebut mencakup pengurangan tarif dan peningkatan akses pasar untuk 

produk-produk perikanan dari Indonesia. Implikasinya dapat menurunkan tarif bea 

masuk dan membuka peluang pasar yang lebih luas bagi eksportir ikan Indonesia, 

meningkatkan daya saing dan volume ekspor  

Adapun 9 negara tujuan utama yang dimaksud adalah Jepang, Malaysia, 

Singapura, Amerika Serikat, Arab Saudi, Hongkong, Tiongkok, Australia, dan Uni 

Emirat Arab. Sedangkan negara yang tidak disertakan untuk dijadikan objek 

penelitian adalah Taiwan. Hal ini dikarenakan keterbatasannya data untuk negara 

Taiwan disebabkan adanya konflik dengan negara Tiongkok. Mengutip dari laman 
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berita CNN (2022), awal mula terjadinya konflik disebabkan oleh adanya sejarah 

silam Perang Saudara Tiongkok pada 1927-1949. Dimana terdapat dua organisasi 

yang memiliki ideologi berbeda antara partai komunis yang saat ini menjadi negara 

Tiongkok dan partai nasionalis atau saat ini menjadi Taiwan, yang saling 

mengklaim pemerintahan sah atas wilayah Tiongkok. Hingga pada akhirnya 

Tiongkok mendapat suara di Majelis Umum PBB pada 1971 sebagai pemerintahan 

yang berdaulat, dan seluruh wilayah yang berada disekitarnya menjadi wilayah di 

bawah pemerintahan Tiongkok, termasuk Taiwan. Singkatnya Taiwan tidak diakui 

sebagai negara secara de jure oleh PBB. Dampaknya banyak situs sumber data yang 

tidak mencantumkan Taiwan. Meskipun demikian hubungan diplomatik tidak resmi 

antara Indonesia dengan Taiwan tetap berjalan, seperti dengan adanya hubungan 

dagang antara keduanya, dibuktikan dengan berdirinya kantor dagang milik Taipei 

di Jakarta dan sebaliknya. Didukung juga oleh nilai ekspor Indonesia terhadap 

Taiwan meningkat hampir setiap tahunnya, sebagaimana terlihat pada gambar 

berikut: 
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Dalam penelitian mengenai determinan ekspor ikan segar Indonesia 

terhadap negara tujuan utama, rentang tahun 2012-2022 dipilih karena periode ini 

mencakup sejumlah dinamika penting yang memengaruhi perdagangan 

internasional Indonesia. Selama satu dekade ini, Indonesia mengalami berbagai 

perubahan kebijakan dan regulasi perikanan, termasuk langkah-langkah untuk 

memberantas illegal, unreported, and unregulated (IUU) fishing yang diberlakukan 

mulai tahun 2014. Kebijakan ini bertujuan untuk meningkatkan keberlanjutan 

perikanan dan telah berpengaruh signifikan terhadap kinerja ekspor. Selain itu, 

periode ini juga mencakup perubahan besar dalam teknologi dan infrastruktur 

perikanan yang membantu meningkatkan efisiensi dan kualitas ekspor ikan segar. 

Pasar global selama 2012-2022 juga dipengaruhi oleh berbagai dinamika ekonomi, 

seperti fluktuasi nilai tukar dan perjanjian perdagangan internasional yang baru, 

yang berdampak langsung pada ekspor Indonesia. Pandemi COVID-19 yang terjadi 

pada akhir periode ini memberikan tantangan unik dan mendorong adaptasi industri 

perikanan Indonesia, seklaigus mencerminkan ketahanan dan inovasi dalam 

menghadapi gangguan global. Oleh karena itu, memilih rentang tahun 2012-2022 

memberikan cakupan yang komprehensif untuk analisis yang mendalam mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi ekspor ikan segar Indonesia ke pasar 

internasional. 

Secara keseluruhan, perdagangan internasional membentuk lanskap 

ekonomi global, menciptakan kesempatan dan tantangan bagi negara-negara di 

seluruh dunia. Dalam era globalisasi ini, pertukaran antar negara tidak hanya terkait 

dengan pertumbuhan ekonomi, tetapi juga menjadi pilar dalam membangun 
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hubungan internasional yang saling menguntungkan. Kemudian mengingat 

Indonesia sebagai wilayah perairan yang cukup luas, sehingga  memiliki sumber 

daya perikanan yang potensial dan berpeluang untuk menyuplai hasil tangkapan 

laut tersebut ke pasar internasional. Selanjutnya dengan adanya penelitian ini 

diharapkan bisa membuka peluang pemahaman mendalam terhadap beberapa 

faktor yang memungkinkan memberi dampak terhadap volume dan arah ekspor 

ikan segar. Sehingga nantinya dapat dilakukan optimalisasi potensi ekspor ke 

negara-negara tertentu. Dan disamping hal tersebut dapat memberikan gambaran 

mengenai diversifikasi pasar serta mengurangi resiko ketergantungan pada satu 

pasar saja. Berdasarkan pemaparan yang telah diuraikan maka penulis tertarik untuk 

mengkaji penelitian dengan judul “Determinan Ekspor Ikan Segar Indonesia 

Terhadap Negara Tujuan Utama” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya maka dapat 

dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh inflasi terhadap nilai ekspor ikan segar Indonesia? 

2. Bagaimana pengaruh nilai tukar riil terhadap nilai ekspor ikan segar Indonesia? 

3. Bagaimana pengaruh PDB perkapita terhadap nilai ekspor ikan segar 

Indonesia? 

4. Bagaimana pengaruh jumlah penduduk terhadap nilai ekspor ikan segar 

Indonesia? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, penelitian ini bertujuan: 

1. Untuk menganalisis pengaruh inflasi terhadap nilai ekspor ikan segar Indonesia  

2. Untuk menganalisis pengaruh nilai tukar riil terhadap nilai ekspor ikan segar 

Indonesia  

3. Untuk menganalisis pengaruh PDB perkapita terhadap nilai ekspor ikan segar 

Indonesia  

4. Untuk menganalisis pengaruh jumlah penduduk terhadap nilai ekspor ikan 

segar Indonesia  

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi penulis penelitian ini menjadi sarana dalam menambah wawasan 

mengenai Determinan Ekspor Ikan Segar Indonesia Terhadap Negara Tujuan 

Utama. Kemudian juga berguna sebagai syarat akademik untuk menyelesaikan 

strata 1 prodi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

2. Manfaat bagi pemerintah dan pemangku kebijakan, sebagai sarana untuk 

memberikan informasi tentang Determinan Ekspor Ikan Segar Indonesia 

Terhadap Negara Tujuan Utama 

3. Manfaat bagi semua pihak adalah sebagai bahan literatur mengenai ekspor 

perikanan Indonesia dan dapat menjadi referensi untuk mengadakan penelitian 

lanjutan dengan topik serupa di waktu yang akan datang 
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E. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah penelaahan penelitian ini, maka alur sistematika  

penulisan dilakukan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Menguraikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, serta  sistematika penulisan yang akan dimuat pada penlitian ini 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Memaparkan tentang landasan teori yang berkaitan dengan ekspor yang dapat 

digunakan sebagai dasar acuan penelitian, kajian pustaka yang memuat 

pembahasan hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang 

dilakukan penulis, kerangka pemikiran serta hipotesis penelitian  

BAB III METODE PENELITIAN 

Menjelaskan tentang jenis dan sumber data, populasi dan sampel, teknik 

pengumpulan data, teknik analisa dan definisi operasional variabel penelitian 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Menjabarkan mengenai gambaran umum objek penelitian, pengujian dan hasil 

analisis data, pembuktian hipotesis, serta pembahasan hasil analisis data 

BAB V PENUTUP 

Merupakan bab terakhir berupa kesimpulan pembahasan hasil analisis data dari bab 

sebelumnya serta pemaparan saran mengenai permasalahan dalam penelitian yang 

ada 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Sebagaimana penelitian yang dilakukan untuk mengidentifikasi determinan 

ekspor ikan segar Indonesia terhadap negara-negara yang menjadi mitra utama 

selama periode 2012-2022, dengan menggunakan metode regresi data panel penulis 

mendapat beberapa kesimpulan. Mengacu pada beberapa teori utama seperti Teori 

Keunggulan Absolut Adam Smith, Teori Keunggulann Komparatif David Richardo, 

dan Teori Hecksher-Ohlin maka didapatilah beberapa variabel yang diduga menjadi 

faktor yang memberikan pengaruh pada ekspor ikan segar Indonesia sekaligus 

menjadi landasan hipotesis dalam kepenulisan ini. Variabel tersebut meliputi 

kurs/nilai tukar riil negara tujuan, inflasi negara tujuan, PDB perkapita negara 

tujuan, serta jumlah penduduk tujuan 

Berlandaskan hasil uji dan analisis hipotesis yang telah dilaksanakan 

mempergunakan metode regresi data panel memakai model data panel terpilih 

FEM. Namun dikarenakan trdapat masalah dalam uji asumsi pada tahap uji 

normalitas maka dilakukan pembobotan dengan cross-section-SUR. Dari hasil 

estimasi tersebut bisa disimpulkan yaitu:: 

1. Secara simultan keseluruhan variabel dependen, yaitu variabel inflasi, 

kurs/nilai tukar riil, PDB perkapita serta jumlah penduduk memiliki dampak 

signifikan terhadap variabel independen yaitu variabel nilai ekpsor ikan segar 

Indonesia. Selanjutnya keseluruhan variabel independen dapat menjelaskan 

variabel dependen sebesar 98,81%. Sedangankan 1,19% dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak disertakan dalam penelitian ini. 
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2. Secara parsial variabel inflasi dan jumlah penduduk berpengaruh positif 

signifikan terhadap nilai ekspor ikan segar Indonesia. Artinya variabel inflasi 

dan jumlah penduduk berbanding lurus terhadap  nilai ekspor ikan segar 

Indonesia, dimana ketika inflasi dan jumlah penduduk mengalami kenaikan 

menyebabkan kenaikan juga pada nilai ekspor ikan segar Indonesia dan berlaku 

sebaliknya. Adapun variabel kurs/nilai tukar riil dan PDB perkapita 

berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai ekspor ikan segar Indonesia. 

Artinya variabel kurs dan PDB perkapita berbanding terbalik terhadap nilai 

ekspor ikan segar Indonesia, dimana ketika kurs dan PDB perkapita mengalami 

kenaikan menyebabkan penurunan pada nilai ekspor ikan segar Indonesia dan 

berlaku sebaliknya.  

B. Saran 

Sebagaimana hasil dan pembahasan penelitian, maka penulis menyarankan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, sebagaimana hasil yang didapat dalam kepenulisan 

ini dapat menjadi acuan untuk penelitian yang akan datang. Serta dapat 

mengembangkan penelitian baik dalam penggunaan variabel yang belum 

disertakan dan sampel yang digunakan dengan mengidentifikasi faktor-faktor 

lain terkait kegiatan ekspor. Kemudian juga diharapkan peneliti selanjutnya 

dapat menambahkan data terbaru yang akan digunakan 

2. Bagi pemerintah, berdasarkan hasil temuan yang diperoleh dimana variabel 

kurs memiliki dampak yang signifikan terhadap nilai ekspor ikan segar 
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Indonesia maka perli adanya fokus akan strategi yang lebih mendalam untuk 

mengatasi hal tersebut. Bisa dengan melibatkan langkah-langkah seperti 

intervensi mata uang, kebijakan moneter yang lebih ketat, atau diversifikasi 

pada ekspor untuk mengurangi ketergantungan pada negara-negara dengan 

kurs mata uang yang tidak stabil. Selain itu pemerintah juga dapat 

mempertimbangkan insentif bagi eksportir untuk meningkatkan daya saing 

mereka di pasar internasional 
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